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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian

Sejalan dengan perkembangan ekonomi di Indonesia, dunia bisnis telah mengalami kemajuan yang sangat berarti. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya berbagai macam perubahan, baik di lingkungan perusahan sendiri maupun diluar lingkungan perusahaan, khususnya perusahaan  dan pelaku bisnis dan pengusaha yang ada di Indonesia. Tetapi tidak dapat dipungkiri lagi dengan kondisi perekonomian Indonesia yang tidak stabil tentunya sangat berdampak pada kemajuan perusahaan.

Untuk menjalankan usahanya, setiap perusahaan baik perusahaan pemerintah maupun swasta mempunyai masalah yang dihadapi. Salah satu diantaranya adalah bagaimana mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya, begitu juga dengan PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat sehingga perlu diadakan suatu pengelolaan yang baik dan memadai.

PT. Perkebunan Nusantara VIII merupakan perusahaan perkebunan yang kegiatan usahanya meliputi pembudidayaan tanaman, pengolahan / produksi, dan penjualan komoditi perkebunan seperti teh, kina, kakao, karet, kelapa sawit, dan gutta percha. Demi menjalankan dan untuk kelangsungan usahanya, PT. Perkebunan Nusantara VIII berupaya untuk mencari keuntungan dari kegiatan usahanya, yaitu dengan memperbesar jumlah pendapatan dan meminimalkan biaya yang dikeluarkan, maka dapat diperoleh laba perusahaan. Salah satu sumber biaya yang timbul adalah biaya operasional, dimana biaya operasional dapat berpengaruh terhadap laba perusahaan.

Salah satu komponen yang harus diperhatikan untuk mencari keuntungan adalah biaya operasional, dimana biaya operasional merupakan salah satu biaya yang dimunculkan dalam laporan laba perusahaan. Biaya operasional dilihat dari segi akuntansi dapat diartikan sebagai semua biaya yang dibebankan dalam proses nonproduksi tetapi ada kaitannya dengan barang atau jasa yang dihasilkan dari proses produksi. Biaya operasional yang terdapat pada PT. Perkebunan Nusantara VIII  antara lain adalan biaya penjualan, biaya administrasi, biaya penyusutan dan lain-lain. 

Dari hasil penjualan yang dilakukan perusahaan, serta dikurangi oleh biaya-biaya maka akan diperoleh laba perusahaan. Laba merupakan jumlah pendapatan dalam satu periode yang bersangkutan. Agar dapat memperoleh laba yang maksimal terdapat beberapa alternatif usaha yang ditempuh perusahan, yaitu dengan menganggap bahwa pendapatan pada kondisi tetap, maka diusahakan penekanan biaya pada tingkat yang efisien; selanjutnya, dengan asumsi bahwa biaya tidak berubah, maka cara yang ditempuh adalah dengan kondisi dua alternatif diatas, yaitu meningkatkan pendapatan secara maksimal dan sekaligus menekan biaya pada tingkat yang paling efisien.

Dalam setiap perusahaan yang menghasilkan beberapa jenis produk, akan terlihat mana produk yang jumlah pengeluaran biayanya yang sedikit sehingga nantinya akan mendapatkan laba yang tinggi. Seperti halnya yang dialami oleh PT. Perkebunan Nusantara VIII yang menghasilkan produk hasil-hasil perkebunan, dalam menentukan laba ditentukan oleh besarnya jumlah pendapatan yang dikurangi biaya-biaya. Beberapa produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini misalnya teh, kina, kakao, kelapa sawit, gutta percha. Salah satu produk yang dihasilkan adalah komoditi teh kering. Teh tersebut ditanam, setelah masa panen langsung dipetik dari alam kemudian perusahaan mengeringkannya setelah itu perusahaan langsung menjualnya ke pasaran atau menjualnya ke perusahan lain untuk diproduksi menjadi produk lain.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pengaruh biaya operasional terhadap perolehan laba komoditi teh kering, dengan judul : “PENGARUH BIAYA OPERASIONAL TERHADAP LABA KOMODITI TEH KERING PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA VIII JAWA BARAT”.

1.1 Identifikasi Masalah


Dengan memperhatikan uraian diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengelompokan biaya operasional  komoditi teh kering pada PT. Perkebunan Nusantara VIII   Jawa Barat.

2. Bagaimana perolehan laba dari komoditi teh kering pada PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat.

3. Bagaimana pengaruh biaya operasional terhadap laba komoditi teh kering pada PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat.

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah untuk mencari, mengumpulkan, dan mendapatkan data yang dapat memberikan informasi dan gambaran tentang biaya operasional yang mempengaruhi laba komoditi teh kering pada PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah membandingkan antara teori dengan praktis yang berhubungan dengan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengelompokkan biaya operasional komoditi teh kering pada PT. Perkebunan Nusantara VIII   Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui perolehan laba dari komoditi teh kering pada PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap laba komoditi teh kering pada PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat.

1.4
Kegunaan Penelitian


Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut :

1. Bagi Penulis 

Dengan harapan akan mendapatkan pengalaman, pengetahuan, dan wawasan penulis serta dapat memberikan perbandingan antara teori yang telah di peroleh dengan penerapannya dilapangan.

2. Bagi Perusahaan

diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dan masukan di waktu yang akan datang.

3. Bagi pihak lain

 diharapkan dapat memberikan informasi tentang permasalahan yang dibahas oleh penulis atau sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pada umumnya tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba, yang dapat menjamin tercapainya kesinambungan usaha. Oleh karena itu, perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin agar pendapatannya lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan sehingga akan diperoleh laba yang maksimal.

Salah satu biaya yang berpengaruh terhadap laba pada PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat adalah biaya operasional. Biaya operasional tersebut terbagi menjadi tiga bagian yaitu : biaya penjualan, biaya administrasi, dan biaya penyusutan.

Secara umum, biaya operasional diartikan sebagai biaya yang terjadi dalam kaitannya dengan operasi yang dilakukan perusahaan dan diukur dalam satuan uang, dimana biaya operasional sering disebut juga sebagai operational cost atau biaya usaha.

Menurut kamus akuntansi yang dibuat oleh Syahrul dan Muhammad Afdi Nizar pengertian biaya operasional adalah sebagai berikut :

“Biaya operasional adalah biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan administrative dan penjualan dari suatu perusahaan. Disebut juga non manufacturing expense. Merupakan biaya periode yang berkaitan dengan waktu, bukan dengan produk. Biaya ini dibagi biaya penjualan dan biaya administrasi umum.”







          


                  (2000:256)

Di dalam biaya operasional tersebut sudah termasuk segala biaya pemeliharaan suatu aktivitas dan peralatan milik perusahaan serta biaya-biaya penggantian bagian-bagian peralatan untuk mempertahankan norma-norma teknis yang ada. Begitu pula biaya perolehan aktiva yang nilainya dianggap kurang berarti atau dianggap mempunyai masa manfaat kurang dari satu tahun.

Laba merupakan pos dasar penting dari ikhtisar keuangan yang memiliki berbagai kegunaan dalam berbagai konteks, kebanyakan orang mengkaitkannya dengan uang dari sisa pendapatan, setelah dikurangi semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan itu. Laba Biasanya mengacu pada surplus atau kelebihan pendapatan atas biaya, sedangkan rugi biasanya mengacu pada deficit atau kekurangan pendapatan atas biaya.

Sebagaimana kita ketahui laba merupakan selisih antara pendapatan dan beban, laba juga merupakan  indikasi kesuksesan suatu badan usaha, oleh karena itu memperoleh laba adalah tujuan utama dari setiap badan usaha (keuntungan netto dari suatu proses produksi). Sedangkan sebaliknya apabila perusahan memperoleh rugi dari akhir periode akuntansinya maka perusahan tersebut mengalami kemunduran, sehingga manajemen akan melakukan berbagai upaya agar hal tersebut tidak terjadi lagi. Tetapi sejak jauh-jauh hari perusahaan akan mengantisipasi sedini mungkin apabila perusahaan akan mengalami kerugian, sehingga apabila benar-benar terjadi kerugian besarnya kerugian tidak berpengaruh besar terhadap kelancaran perusahaan.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini berbagai pengertian laba menurut para ahli.  Laba menurut Sofyan Syafri Harahap dalm bukunya “Teori Akuntansi“ adalah sebagai berikut :

“Gains (laba) adalah naiknya nilai equity dari transaksi yang sifatnya insidentil dan bukan kegiatan utama entity dari transaksi atau kejadian lainnya yang mempengaruhi entity selama satu periode tertentu kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik”.









    (2001 : 115)

Sedangkan menurut Soemarso SR dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” pengertian laba adalah sebagai berikut :

“Laba adalah selisih antara laba bruto dengan beban usaha, laba yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan”.









    (2002 : 227)


Dalam suatu perusahaan pada umumnya terdapat laporan laba rugi yang didalamnya terdapat unsur-unsur biaya operasional yang mempengaruhi laba suatu perusahaan. Apabila pendapatan usaha lebih besar daripada biaya opersional yang dikeluarkan maka akan terjadi laba usaha, dan apabila pendapatan usaha lebih kecil dari biaya operasional yang dikeluarkan maka akan terjadi  rugi operasi. Agar perusahaan memperoleh laba maka perusahaan harus dapat menekan biaya operasional, dengan demikian jelas terlihat bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi laba adalah biaya operasional. Biaya operasional dapat diartikan sebagai biaya yang terjadi dalam kaitannya dengan operasi pokok perusahaan untuk proses penciptaan pendapatan yang pada hakekatnya mempunyai masa manfat tidak lebih dari satu tahun. Setiap perusahaan mempunyai unsur-unsur biaya operasional yang berbeda, hal ini sesuai dengan kebutuhan operasi masing-masing perusahaan.

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, biaya operasional berperan terhadap perolehan laba perusahaan di akhir periode akuntansi, namun seberapa besar pengaruhnya  yang terjadi tersebut penulis belum dapat menyimpulkan secara pasti. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis akan melakukan penelitian apakah terdapat pengaruh antara biaya operasional terhadap laba komoditi teh kering pada  PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat, serta seberapa besar pengaruh biaya operasional terhadap laba komoditi teh kering pada  PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat. 
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           Skema Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menarik kesimpulan sementara bahwa “Terdapat pengaruh biaya operasional terhadap laba komoditi teh kering ”.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara VIII (persero) Jawa Barat yang berlokasi di jalan Sindang Sirna No. 4 Bandung 40153. Adapun waktu penelitian dimulai pada bulan Juni sampai dengan bulan Juli.
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